



Menyusui merupakan suatu cara yang tidak ada duanya dalam 
memberikan makanan ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang 
sehat. Akan tetapi, menyusui tidak selamanya berjalan dengan normal, 
ketidaktahuan dan kurangnya informasi menyusui membuat ibu kurang 
termotivasi untuk melakukan inisiasi menyusui. Tujuan penulisan ini, menerapkan 
massage punggung dengan masalah keperawatan ketidakefektifan pemberian ASI 
pada ibu post partum diruang Arofah Rumah Sakit Islam Surabaya. 
Desain dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Subyek yang digunakan pasien post partum dengan 
masalah ketidakefektifan pemberian ASI. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan instrumen format pengkajian asuhan keperawatan, analisa data, 
diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi dengan teknik 
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan dokumentasi. 
Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan keperawatan massage 
punggung selama 3x24 jam dengan masalah keperawatan ketidakefektifan 
pemberian ASI dapat teratasi yang ditandai dengan pengeluaran ASI adekuat. 
Simpulan dari penelitian ini bahwa penerapan massage punggung dengan 
masalah keperawatan ketidakefektifan pemberian ASI dapat meningkatkan 
produksi ASI pada ibu post partum. Diharapkan perawat bisa menerapkan 
massage punggung untuk mengatasi masalah ketidakefektifan pemberian ASI 
pada ibu post partum. 
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